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ABSTRAK 

Irigasi mempunyai fungsi untuk mendukung produktifitas lahan pertanian dalam rangka 

meningkatkan produksi pertanian ketahanan pangan nasional,analisis ini bertujuan untuk dijadikan 

sebagai acuan evaluasi dari kinerja daerah irigasi cacaban dengan cara menganalisis debit dari bendungan 

cacaban, menganalisis kondisi fisik jaringan irigasi bendungan cacaban, menganalisis pola tanam 

bendungan cacaban, menganalisis tenaga pengelola bendungan cacaban dan biaya OP ( operasional 

pemeliharaan ) bendungan cacaban. Dan pengelolaan sistem irigasi bertjuan untuk pemanfaatan air di 

bidang pertanian dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai air irigasi dari bagian hulu sampai ke 

hilir. 

Luas daerah irigasi cacaban adalah 3.367 Ha bendungan cacaban mempunyai 1 saluran induk dan 

2 saluran sekunder yaitu cacaban rambut dan gung, analisis kondisi fisik jaringan irigasi bendungan 

cacaban, kondisi saluran pada daerah irigasi cacaban berada dalam klasifikasi rata-rata kerusakan dengan 

persentase 3,92 %. Sedangkan kondisi bangunan pada Daerah Irigasi Cacaban 37,17%. rata-rata 

kerusakan kondisi fisik tersebut sebesar 20,55%. Jadi D.I cacaban kurang berfungsi dengan 

baik,berdasarkan analisis debit bendungan cacaban dapat diketahui bahwa debit andalan lebih besar dari 

debit kebutuhan, dengan demikian kebutuhan air di daerah irigasi cacaban dapat terpenuhi. dan 

menggunakan pola tanam padi-padi-palawija. 

Kata Kunci : Analisis, Kebutuhan Air Irigasi, Debit dan Aknop 

 

ABSTRACT 

Irrigation has the function to support the productivity of agricultural land in order to increase 

agricultural production of national food security, this analysis aims to serve as a reference for evaluation 

of the performance of irrigated areas Cacaban by analyzing the discharge from the dam Cacaban, 

analyze the physical condition of irrigation dams Cacaban, analyzing cropping patterns dam Cacaban, 

analyzing the management manpower and costs Cacaban dam OP (operational maintenance) Cacaban 

dam. Bertjuan and management of irrigation systems for water use in agriculture and in accordance with 

the needs of the users of irrigation water from the upstream to downstream. 

The total area is 3,367 hectares irrigation dam Cacaban Cacaban have one trunk and two 

secondary channels are Cacaban hair and gung, physical condition analysis Cacaban irrigation dams, 

irrigation channel conditions in the area are in the classification Cacaban average damage with the 

percentage of 3.92% , While the condition of the building on Irrigation Area Cacaban 37.17%. the 

average physical condition of the damage amounted to 20.55%. So D.I Cacaban not functioning properly, 

based on analysis of the dam discharge Cacaban can be seen that the discharge mainstay is greater than 

the discharge requirements, thus the need of water in irrigated areas Cacaban can be met. and use the 

cropping pattern of rice-rice-crops. 

Keywords: Analysis, Irrigation Water Needs, Debit and Aknop 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber kehidupan dan 

sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks, 

antara lain untuk minum, masak, bercocok 

tanam, mencuci, dan sebagainya. Dengan 

demikian untuk kelangsungan hidup, air harus 

tersedia dalam jumlah yang cukup dan 

berkualitas yang memadai. Untuk dapat 

merealisasikan hal tersebut, diperlukan sarana 

dan prasarana pendukung. Dalam hal ini adalah 

pemanfaatan air secara optimal, diantaranya 

dengan pengelolaan jaringan irigasi. 

Bendungan atau Waduk adalah  Fasilitas 

tampungan yang dibuat untung menampung air 

selama debit tinggi, dan mengeluarkanya pada 

saat dibutuhkan, sehingga  fungsi bendungan 

secara prinsip ialah menampung air pada saat-

saat debit tinggi untuk digunakan pada saat-saat 

sangat rendah . Hal ini berati bendungan atau 

Waduk mempunyai  tugas membuat modifikasi 

dari distrbusi air menurut alam dan 

menciptakan distribusi air buatan” Daerah 

Irigasi Bendungan Cacaban termasuk kedalam 

wilayah kerja Unit Pelayanan Teknis 

Pengelolaan Sumber Daya Air dan Dinas PSDA 

Provinsi. Lokasi berada di Kecamatan 

Kedungbanteng, Kabupaten Tegal. Jawa 

Tengah  

Bendungan Cacaban  dibangun pada tahun 

1952. Luas dearah aliran sungai  waduk 

Cacaban 59 km². lebar puncak bendungan 6,00 

M , dan tinggi 38,00 M , air terpasang pada 

elevasi ketinggian 77,5 meter, Daerah 

IrigasiBendungan Cacaban melayani areal 

irigasi 3.367 Ha. Yang melayani Pangkah, 

Tarub, Kramat, Surodadi, Dukuhjati, 

Kedungbanteng, Adiwerna,Warurejodan dan 

lahan Kota Tegal. Tetapi karena adanya alih 

fungsi lahan dan adanya pengembangan areal, 

maka terdapatluasan areal yang berkurang dan 

tentunya penambahan areal sawah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

LANDASAN TEORI 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

menyebutkan pengertian analisis sebuah proses 

penguraian sebuah pokok masalah atas berbagai 

bagiannya. Penalahaan juga dilakukan pada 

bagian tersebut dan hubungan antar bagian guna 

mendapatkan pemahaman  masalah secara 

menyeluruh. 

Kinerja sebagaihasil–hasil fungsi 

pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok 

dalam suatu organisasi yang di pengaruhi oleh 

berbagai faktor untuk mencapai tujuan 

organisasi dalam periode waktu tertentu               

(Tika, 2006). 

Sistemmerupakan kumpulan dari beberapa 

bagian yang memiliki keterkaitan dan saling 

bekerja sama serta membentuk suatu kesatuan 

untuk mencapai suatu tujuan dari sistem 

tersebut. Maksud dari suatu sistem adalah untuk 

2.1 PERHITUNGAN HIDROLOGI 

2.1.1 Debit 

Debit air merupakan ukuran banyaknya 

volume air yang dapat lewat dalam suatu 

tempatatau yang dapat ditampung dalam suatu 

tempat tiap satu satuan waktu (Suyono dalam 

buku yang berjudul Hidrologi Untuk 

Pengairan). 

2.1.2 Debit Andalan 

Debit andalan merupakan debit 

minimum sungai untuk kemungkinan terpenuhi 

yang sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk 

irigasi.  

Data debit sungai setengah bulanan 

disusun dalam urutan menurun untuk setiap 

periode pemberian air. Kemudian tahapan( rank 

) debit andalan 80 % ditentukan dengan cara 

berikut : 

  
  

   
                          

2.2 KEBUTUHAN AIR IRIGASI 

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah 

volume air yang 

diperlukanuntukmemenuhikebutuhanevapontra

nspirasi,kehilangan air,kebutuhan 

airuntuktanamandengan memperhatikan jumlah 

air yang diberikan oleh alam melaluihujan dan 

kontribusi air tanah. 

Kebutuhan air sawah untuk padi 

ditentukan oleh faktor-faktor berikut : 

a. penyiapan lahan 

b. penggunaan konsumtif 

c. perkolasi dan rembesan 

d. pergantian lapisan air 

e. curah hujan efektif. 

Kebutuhan air di sawah dinyatakan 

dalam mm/hari atau lt/dt/ha. Kebutuhanair 

belum termasuk efisiensi di jaringan tersier 

danutama. Efisiensi dihitungdalam kebutuhan 

pengambilan air irigasi. 

 

 

 



Aan Sutrisno, Nurdiyanto. 

Jurnal Konstruksi, Vol. V , No. 6, Agustus 2016 | 529 

2.2.1 Kebutuhan Air Di Sawah 

Berdasarkan rencana tata tanam, 

kebutuhan air tanaman, dan kehilangan air di 

saluran. Kebutuhan Air di Sawah dirumuskan. 

KAS = Areal Tanam x Koefisien 

Koefisien Kebutuhan Air di saluran 

adalah sebagai berikut: 

Koefisien Kebutuhan air Tersier  : 1,25 

Koefisien Kebutuhan air Sekunder : 1,10 

Koefisien Kebutuhan air Primer  : 1,05 

Sedangkan Faktor Kehilangan Air di 

saluran adalah sebagai berikut: 

Kehilangan air di tersier   : 5% 

Kehilangan air di sekunder  : 10% 

Kehilangan air di primer  : 25% 

2.2.2 Pola Tata Tanam 

 Untuk memenuhi kebutuhan air bagi 

tanaman, penentuan pola tanammerupakanhal 

yang perlu dipertimbangkan. 

Tabel dibawah ini merupakancontoh pola tanam 

Tabel 2.1 

Pola Tata Tanam 

 

 

 

 

 

 

3. METODE DAN OBYEK 

PENELITIAN 

Metodologi adalah prosedur yang sistematis 

dan standar yang diperlukan untuk memperoleh 

data dan menganalisis data. Pengumpulan data 

tidak lepas dari suatu proses pengadaan data 

primer, sebagai langkah awal yang amat penting, 

karena pada umumnya data yang dikumpulkan 

digunakan sebagai referensi dalam suatu 

analisis. 

Adapun alur penelitian ini tergambar pada bagan 

alur berikut : 

 
 

Gambar 3.1 Flow Chart Alur Pemikiran 

Secara geografis Kabupaten Tegal terletak 

di bagian Timur Provinsi Jawa tengah. 

Kabupaten Indramayu terletak pada titik 

koordinat yaitu Bujur Timur, 109° 11' 28 ” BT 

sampai dengan- 109°14' 58" BT Dan 7° 2° 18 

"LS
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian: 

D.I. Cacaban  secara administratif terletak 

Desa,Karanganyar,Kecamatan Kedungbanteng 

Kabupaten Tegal. Berdasarkan posisi geografis, 

DI. Cacaban terletak pada titik koordinat yaitu 

Bujur Timur, 109° 11' 28 ” BT sampai dengan- 

109°14' 58" BT Dan 7° 2° 18 "LS pada kota 

tegal Jawa Tengah  

4. HASILPENELITIAN DAN 

 PEMBAHASAN 

 

4.1 Kondisi Dan Fungsi Saluran Irigasi 

 

Tabel 4.2 
Kondisi dan Fungsi Bangunan Irigasi D.I. 

Cacaban 

 

 
Sumber Data : Dinas PSDAP Kabupaten Tegal 

 

Dari kesimpulan nilai diatas kondisi 

saluran D.I Bendungan  Cacaban yang 

mengalami kerusakan, kerusakan pada saluran 

irigasi mencapai rata – rata 3,92%. 

 

 
Sumber Data : Dinas PSDAP Kabupaten Tegal 

Dari kesimpulan nilai diatas diketahui 

kondisi Bangunan di Daerah Irigasi 

CacabanCacaban beradadalam klasifikasi 

kerusakan dengan presentase 3,92 % Sedangkan 

kondisi bangunan 37,17 % rata rusak kondisi 

fisik tersebut sebesar 20,55 % Jadi Dearah 

Irigasi Bendungan Cacaban berfungsi Sedang 

yang berdampak pada menurunya kinerja 

jaringan irigasi sehingga pelayanan air yang 

tidak optimal( tidak efektif dan efesien ). 

4.2 Analisis Kelembagaan 

Tabel 4.3 

Data Personil D.I. CACABAN 

 

Dari hasil analisis yang didapat 

diketahui bahwa pada Daerah Irigasi Cacaban 

hanya tersedia 54 orang, sedangkan yang 

dibutuhkan 84 orang dengan rata-rata 

persentase 64,29 % 

 

 

No. Jumlah Baik Rusak

Induk Sekunder (Km) Jumlah B Rr Rb Jumlah B Rr Rb Jumlah B Rr Rb Jumlah B Rr Rb Jumlah B Rr Rb Bangunan (%) (%)

Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan

1 Saluran - 0,40 1               1     -    -     1             1   -  -    1             1     -   -      16             16   -   -    16        16  -   -   35            100        -        Baik

Induk

2 Saluran 13,85 17             17  -    -     1             1   -  -    1             1     -   -      16             16   -   -    16        12  4  -   51            92,16     7,84  baik

Skunder

14,25    18             18  -    -     2             2   -  -    2             2     -   -      32             32   -   -    32           28    4   -    

96,08 3,92

Ket

Nama Saluran
Panjang

Kondisi Bangunan Fungsi

Bendung Bagi Bagi/sadap Sadap Pelengkap

Jumlah

Rata - Rata

Baik Rusak

Rusak Rusak % %

Ringan sedang

Areal Fungsional 3.367

1 Bendung

Tetap 1 Buah 1 0,00 1,00 100 0 baik

2 Bangunan Pengatur

Pintu 12 Buah 7 4,00 1,00 58 42 Rs, berat

Pengukur debit 5 Buah 3 1,00 1,00 60 40 Rs, Sedang

Tubuh Bangunan 8 Buah 4 3,00 1,00 50 50 Rs, Berat

3 Bangunan Pelengkap

Jembatan 10 Buah 5 3,00 2,00 50 50 Rs,berat

Pelimpah 10 Buah 7 2,00 1,00 70 30 Rs,Sedang

Gorong - Gorong 10 Buah 6 3,00 1,00 60 40 Rs,Sedang

Corongan 10 Buah 5 3,00 2,00 50 50 Rs,Berat

Talang 10 Buah 7 3,00 0,00 70 30 Rs,Sedang

Terjun 10 Buah 6 3,00 1,00 60 40 Rs,Sedang

Jumlah 86 Buah 51 25,00 11,00

Rata - Rata 62,83 37,17

UraianNo Ket.

Volume

Kondisi

Baik
Satuan

Ada Kurang

Primer Sekunder (Km) Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang % %

14,25 2 2 0 8 8 0 61 47 14 45 44 1 84 54 30

35,71

Jumlah
0,00 0,00

Rata-Rata

0 37 37 0 42 270 0 0 0 37 37

15 64,29

15 64,29

35,71

2 Saluran Sekunder 13,85 0 0

14 8 7 1 42 270 8 8 0 24 101 Saluran Induk 0,4 2 2

No
Nama Saluran Panjang

PERSONIL

KetJuru Pengairan POB PPA PPS Jumlah
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4.3 Curah Hujan Efektif 

Tabel 4.4 

Curah Hujan Efektif 2 Mingguan D.I. 

CACABAN  

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

4.4 Volume Curah Hujan Efektif 

 

Tabel 4.5 

Volume Curah Hujan Efektif 2 Mingguan D.I. 

CACABAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

Data Debit Tersedia Kabupaten Tegal  

( dalam M³ perdetik ) 

Daerah Irigasi : Cacaban                                                     PSDAP Kabupaten Tegal 

Bendungan     : Cacaban   

Debit Rata – rata setengah bulanan 

 

4.5 Debit Andalan 

 

Tabel 4.7 

Data Debit Andalan 

Debit Andalan 

(m3 / dt) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata 2 Curah Hujan Efektif
Mingguan (mm) 2 Mingguan (mm)

1 2 3 4 5= 3 x 4

Januari I 167,30 40 66,92

II 177,20 40 70,88

Februari I 154,50 40 61,80
II 123,80 40 49,52

Maret I 124,40 40 49,76

II 95,90 45 43,16
April I 94,50 45 42,53

II 79,80 45 35,91
Mei I 47,10 70 32,97

II 52,80 60 31,68

Juni I 32,50 70 22,75

II 35,20 70 24,64

Juli I 22,10 70 15,47
II 18,20 70 12,74

Agustus I 3,80 0 0,00
II 8,10 0 0,00

September I 5,30 0 0,00

II 5,00 0 0,00
Oktober I 22,00 70 15,40

II 23,60 70 16,52

Nopember I 38,90 70 27,23
II 76,20 60 45,72

Desember I 90,50 45 40,73

II 192,70 40 77,08

Bulan Periode % Efektif

D
e

b
it

 (
M

3
/)

Hujan Volume Debit Debit 

(mm) (m3) (m3/d) (l/d)

Januari-1 56,088           3309,19 0,92 919,220

Januari-2 67,932           4007,99 1,11 1113,330

Februari-1 58,596           3457,16 0,96 960,323

Februari-2 40,976           2417,58 0,67 671,551

Maret-1 47,120           2780,08 0,77 772,244

Maret-2 36,783           2170,20 0,60 602,833

April-1 21,695           1279,98 0,36 355,549

April-2 21,695           1279,98 0,36 355,549

Mei-1 28,154 1661,09 0,46 461,413

Mei-2 26,532 1565,39 0,43 434,830

Juni-1 11,480 677,32 0,19 188,144

Juni-2 25,200 1486,80 0,41 413,000

Juli-1 23,002 1357,12 0,38 376,977

Juli-2 18,648 1100,23 0,31 305,620

Agustus-1 0,000 0,00 0,00 0,000

Agustus-2 0,000 0,00 0,00 0,000

September-1 0,000 0,00 0,00 0,000

September-2 0,000 0,00 0,00 0,000

Oktober-1 19,985 1179,12 0,33 327,532

Oktober-2 20,300 1197,70 0,33 332,694

November-1 23,982 1414,94 0,39 393,038

November-2 30,144 1778,50 0,49 494,027

Desember-1 30,744 1813,90 0,50 503,860

Desember-2 69,552 4103,57 1,14 1139,880

1789,440 0,50 497,07

1668,242 0,463 463,401

BULAN

Mean

Rerata

Tahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

2006 0,00 0,00 2,57 3,07 3,72 3,19 3,19 3,28 3,33 4,06 4,26 3,98 4,00 4,00 4,00 2,92 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2007 1,77 1,03 4,15 2,81 4,42 3,81 5,77 3,16 2,41 2,81 4,13 3,08 3,08 2,84 2,75 3,19 2,45 1,48 0,50 0,25 0,00 0,00 0,00 0,00

2008 1,38 1,12 3,09 3,73 2,41 3,84 2,84 1,49 2,69 3,55 3,50 3,49 3,43 2,83 3,11 2,71 1,21 1,21 0,75 0,34 0,65 0,13 0,23 0,59

2009 4,75 4,70 5,50 11,19 4,76 3,36 3,19 3,28 3,40 4,07 4,16 4,00 3,92 4,17 4,00 2,92 2,00 1,50 1,00 0,00 0,07 0,40 0,21 4,24

2010 4,75 4,67 11,47 6,17 3,32 3,57 3,87 5,50 3,46 4,37 4,37 4,10 4,21 3,84 3,83 3,94 4,99 5,57 5,39 1,86 4,19 4,16 3,23 4,53

2011 3,35 4,13 5,07 4,21 3,25 6,56 8,81 3,85 6,63 6,02 4,37 4,10 3,11 3,20 3,20 3,20 2,93 2,14 1,13 0,00 0,00 0,00 2,15 4,15

2012 11,81 7,03 9,51 3,88 4,77 5,84 16,81 5,79 4,01 3,66 4,23 4,10 4,10 3,46 2,30 2,23 2,31 0,65 0,50 0,09 0,00 0,00 0,00 0,00

2013 4,38 18,28 42,82 42,53 48,47 42,95 38,75 44,18 39,67 45,20 49,96 41,76 42,36 45,00 4,05 4,04 4,05 3,80 3,49 0,93 0,37 2,30 1,04 1,16

2014 11,86 10,55 10,20 15,89 22,04 8,04 19,02 6,13 4,15 9,88 5,21 4,80 4,98 5,09 4,49 4,36 4,20 3,21 1,99 1,19 0,50 0,00 2,99 6,84

2015 7,04 12,53 18,79 21,26 30,40 8,81 9,58 26,82 10,24 4,35 4,85 5,00 4,83 4,20 4,20 3,08 2,50 0,68 0,40 0,00 0,00 0,00 3,48 2,43

5,11 6,40 11,32 11,47 12,76 9,00 11,18 10,35 8,00 8,80 8,90 7,84 7,80 7,86 3,59 3,26 2,66 2,02 1,52 0,47 0,58 0,70 1,33 2,39

NO Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 11,86 18,28 42,82 42,53 48,47 42,95 38,75 44,18 39,67 45,20 49,96 41,76 42,4 45,00 4,49 4,36 4,99 5,57 5,39 1,86 4,19 4,16 3,48 6,84

2 11,81 12,53 18,79 21,26 30,40 8,81 19,02 26,82 10,24 9,88 5,21 5,00 4,98 5,09 4,20 4,04 4,20 3,80 3,49 1,19 0,65 2,30 3,23 4,53

3 7,04 10,55 10,20 15,89 22,04 8,04 16,81 6,13 6,63 6,02 4,85 4,80 4,83 4,20 4,05 3,94 4,05 3,21 1,99 0,93 0,50 0,40 2,99 4,24

4 4,75 7,03 11,47 11,19 4,77 6,56 9,58 6,13 4,15 4,37 4,37 4,10 4,21 4,17 4,00 3,20 2,93 2,14 1,13 0,34 0,37 0,13 2,15 4,15

5 4,75 4,70 9,51 6,17 4,76 5,84 8,81 5,79 4,01 4,35 4,37 4,10 4,10 4,00 4,00 3,19 2,50 1,50 1,00 0,25 0,07 0,00 1,04 2,43

6 4,38 4,67 5,50 4,21 4,42 3,84 5,77 5,50 3,46 4,07 4,26 4,10 4,00 3,84 3,83 3,08 2,45 1,48 0,75 0,09 0,00 0,00 0,23 1,16

7 3,35 4,13 5,07 3,88 3,72 3,81 3,87 3,85 3,40 4,06 4,23 4,00 3,92 3,46 3,20 2,92 2,31 1,21 0,50 0,00 0,00 0,00 0,21 0,59

8 1,77 1,12 4,15 3,73 3,32 3,57 3,19 3,28 3,33 3,66 4,16 3,98 3,43 3,20 3,11 2,92 2,00 0,68 0,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

9 1,38 1,03 3,09 3,07 3,25 3,36 3,19 3,28 2,69 3,55 4,13 3,49 3,11 2,84 2,75 2,71 1,21 0,65 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

10 0,00 0,00 2,57 2,81 2,41 3,19 2,84 1,49 2,41 2,81 350 3,08 3,08 2,83 2,30 2,23 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Rata- rata 5,11 6,404 11,32 11,47 12,76 9,00 11,18 10,65 8,00 8,80 43,55 7,84 7,80 7,86 3,59 3,26 2,66 2,024 1,515 0,47 0,58 0,70 1,33 2,394

10 Tahun

Debit andalan 1,77 1,12 4,15 3,73 3,32 3,57 3,19 3,28 3,33 3,66 4,16 3,98 3,43 3,20 3,11 2,92 2,00 0,68 0,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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4.6 Pola Tanam 

Tabel 4.8 

Data Debit Pola Tanam 

 

 

4.7 Debit Kebutuhan 

 
 

 

Gambar 4.1Grafik Evaluasi Ketersediaan AirMusim 

Tanam 

 

4.8 Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

 
Gambar 4.2 

Grafik Perbandingan Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan BendunganCacaban 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

yaitu : 

1. Kondisi saluran pada Daerah Irigasi 

Cacaban berada dalam klasifikasi rata-

rata kerusakan dengan persentase 20,55 

%. Sedangkan kondisi bangunan pada 

Daerah Irigasi Cacaban37,17%. Rata-

rata kerusakankondisi fisik tersebut 

sebesar 3,92%. Jadi D.I Cacaban 

Kurang berfungsi Sedang . 

2. Tenaga pengelola Daerah Irigasi 

Cacaban tidak sesuai dengan kebutuhan 

( Sumber Daya Manusia yang 

dibutuhkan kurang dari Sumber Daya 

Manusia yang ada ) dimana tenaga yang 

ada hanya tersedia 54 orang, sedangkan 

yang dibutuhkan yaitu sebanyak 84 

orang dengan rata-rata persentase 

64,29%. Jadi D.I Cacaban kurang 

efektif dengan kurangnya tenaga 

pengelola. 

3. Darihasilanalisis terhadap perbandingan 

debit andalan lebih besar dengan debit 

kebutuhan. Dapat disimpulkan bahwa 

debit kebutuhan lebih kecil dengan 

debit andalan, dengan demikian 

kebutuhan air . Di daerah irigasi 

Cacaban dapat terpenuhi dan 

Jenis 

Gol. Tanaman

I II III I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Garapan Padi

Padi 906         700         906                ha 700            ha Pertumbuhan

Panen

I Padi 639         850         639                ha 850            ha

Padi

Palawija -              

19 19 19 19 76

Jumlah 1.545      1.550      -              

160 240 Palawija

Padi 700         650         700         ha 650           ha Palawija

II Padi 845         350         845         ha 350           ha Padi waku / Bulan

Garap 1/2

Palawija 300         277         300           ha 277          ha Pertb 3

7 7 7 28 30 Panen 1/2

Jumlah 1.545      1.300      277         60 90

Plw waku / Bulan

Padi 150         80           150         ha 80           ha Tanam 3

III Padi 127         100         127         ha 100         ha

Palawija 100         100         ha -              

30 30 30

Jumlah 277         280         -              

Jumlah 3.367      3.130      277         #REF! Tgl 01 Okt s/d 15 Okt

Okt

I.POLA TANAM

Masa Tanam Masa Tanam I Masa Tanam II Masa Tanam III

KeteranganJul AgsMar Apr Mei Jun( ha ) Nop Des Jan-16 Peb Sep

0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85

Satuan Kebutuhan

0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85

Air ( SKA )

0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65

Kebutuhan Air 683              683          683                683         683         1.365             1.470           1.412      1.918      1.105      1.105      1.253         1.148        276         276         315         293         34               -                  -              -               -            -                -             

Di Sawah ( KAS ) 902              1.315       1.369             1.369      1.098      1.612             718              718         723         871         1.190      1.105         1.105        796         234         43           90           90               90                53           53            170        60             

SKA  X AREAL -                   -               -                     -              -              -                     -                   -              -              195         195         195            195           195         33           24           43           43               41                20           41            41          41             41          

1.585           1.998       2.052             2.052      1.780      2.977             2.188           2.130      2.640      2.171      2.490      2.553         2.448        1.268      543         381         427         168             131              74           94            211        101           41          

a.Kebutuhan Air Tersier 1,25 1.981           2.497       2.565             2.565      2.225      3.721             2.735           2.663      3.300      2.714      3.113      3.191         3.059        1.584      678         477         534         210             164              92           117          264        126           51          

b.Kebutuhan air Sekunder 1,10 2.179           2.747       2.821             2.821      2.448      4.093             3.009           2.929      3.630      2.985      3.424      3.510         3.365        1.743      746         524         587         231             180              101         129          290        111           56          

c.Kebutuhan Air Primer 1,05 2.288           2.885       2.962             2.962      2.570      4.502             3.159           3.222      3.812      3.135      3.595      3.685         2.570        1.830      783         551         616         242             189              106         136          305        106           59          

d.Jumlah Kebutuhan Tanaman  m/dt 2.288           2.885       2.962             2.962      2.570      4.502             3.159           3.222      3.812      3.135      3.595      3.685         2.570        1.830      783         551         616         242             189              106         136          305        106           59          

e.Kebutuhan Pabrik m/dt -                   -               -                     -              -              -                     -                   -              -              -              100         100            100           100         100         100         100         100             100              100         100          -            -                -             

f.Kebutuhan Lain lain m/dt 50                50            50                  50           50           50                  50                50           50           50           50           50              50             50           50           50           50           50               50                50           50            50          50             50          

g.Jumlah Kebutuhan ( d+e+F ) l/dt 2.338           2.935       3.012             3.012      2.620      4.552             3.209           3.272      3.862      3.185      3.745      3.835         2.720        1.980      933         701         766         392             339              256         286          355        156           109        

2,338            2,935       3,012              3,012       2,620       4,552               3,209            3,272       3,862       3,185       3,745       3,835         2,720         1,980       0,933       0,701       0,766       0,392          0,339           0,256       0,286       0,355     0,156         0,109      h. Jumlah kebutuhan                   m³/d

Jumlah

Padi

Padi

Palawija

Padi

Padi

Palawija

 Rp20.500.000.000
 Rp21.000.000.000
 Rp21.500.000.000
 Rp22.000.000.000
 Rp22.500.000.000
 Rp23.000.000.000
 Rp23.500.000.000
 Rp24.000.000.000
 Rp24.500.000.000
 Rp25.000.000.000
 Rp25.500.000.000
 Rp26.000.000.000

Tahun Anggaran

2013

2015

2013 = Rp 22.455.093.298  
2015 = Rp 25.515.014.322 

Grafik Perbandingan Biaya 
O&P Bendungan Cacaban 
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menggunakan sistem Padi-Padi-

Palawija 

4. Untuk Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan pada D.I Cacaban tahun 

2013 dan tahun 2015 mengalami 

kenaikan biaya, sehingga dikatakan 

mengalami ketidakberhasilan 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan 

ada beberapa saran diantaranya, yaitu : 

1. Dilihat dari kondisi bangunan dan 

kondisi saluran pada.D.I Cacaban,Perlu 

adanya perbaikan setiap tahunya supaya 

berfungsi dengan baik, karena termasuk 

klasifikasi rusak sedang ataupun perlu 

adanya pergantian, ataupun perbaikan 

saluran dan bangunan. 

2. Pelaksanaan Operasi dan Pemeliharaan 

pada Bendungan Cacaban sesuai 

dengan pedoman operasi dan 

pemeliharaan serta tata kelola 

pengaturan jaringan irigasi efektif dan 

efesien, maka jumlah sumber daya 

manusia perlu ditingkatkan melalui 

penguatan kelembagaan dibidang 

irigasi 

3. Grafik debit andalan berada diatas 

sedangkan debit kebutuhan dibawah 

maka dikatakan debit itu terpenuhi 

sehingga dapat   dilakukan setahun tiga 

kali masa tanam dengan sistem pola 

Padi-Padi-Palawija 

4. Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

pada Bendungan Cacaban sudah 

berjalan dengan baik dengan kebutuhan 

kerusakan yang ada, sehingga perlu 

adanya pemeliharaan rutin untuk tahun 

2016 
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